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 Penelitian ini mengkaji efek terapi minyak zaitun terhadap 

penyembuhan luka melalui tinjauan literatur. Minyak zaitun, yang 

telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, mengandung 

komponen bioaktif seperti asam oleat, vitamin E, dan polifenol 

yang memiliki sifat anti-inflamasi, antimikroba, dan antioksidan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature 

review, di mana artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 

relevan dianalisis untuk mengidentifikasi tema utama dan pola 

dalam literatur yang ada. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa 

aplikasi topikal minyak zaitun dapat mengurangi peradangan, 

mencegah infeksi, meningkatkan produksi kolagen, dan menjaga 

hidrasi kulit, sehingga mempercepat proses penyembuhan luka. 

Studi klinis dan preklinis mendukung temuan ini, menunjukkan 

bahwa minyak zaitun dapat meningkatkan penutupan luka, 

mengurangi rasa sakit, dan meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa minyak zaitun 

memiliki efek ganda pada luka akut, termasuk pengaruh positif 

terhadap produksi sitokin dan migrasi fibroblas dermal melalui 

aktivasi jalur Nrf2. Meskipun hasil-hasil ini menjanjikan, masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkonfirmasi temuan-

temuan ini dan memperluas pemahaman tentang aplikasi klinis 

minyak zaitun dalam berbagai jenis luka dan kondisi kulit. Secara 

keseluruhan, minyak zaitun muncul sebagai terapi topikal yang 

efektif dan alami untuk penyembuhan luka, yang dapat 

dipertimbangkan sebagai alternatif atau pelengkap dalam 

perawatan luka dengan dukungan bukti ilmiah yang semakin kuat 

dari penelitian yang berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Minyak zaitun telah lama dikenal sebagai 

salah satu bahan alami yang memiliki berbagai 

manfaat bagi kesehatan. Penggunaan minyak zaitun 

dalam pengobatan tradisional sudah tercatat sejak 

zaman kuno, khususnya di wilayah Mediterania. 

Masyarakat Yunani, Romawi, dan Mesir kuno telah 

memanfaatkan minyak zaitun tidak hanya sebagai 

bahan pangan, tetapi juga sebagai agen terapeutik 

untuk perawatan kulit dan penyembuhan luka. 

Kekayaan sejarah budidaya zaitun dan produksi 

minyak telah terjalin dengan peradaban manusia 

selama berabad-abad, memainkan peran penting 

dalam berbagai budaya dan masyarakat (Dag, 2023). 

Minyak zaitun, yang diekstrak dari buah pohon 

zaitun, merupakan makanan pokok Mediterania dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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telah dikenal karena manfaat kesehatan dan khasiat 

terapeutiknya (Cetinkaya & Gökçen, 2021). Seiring 

berjalannya waktu, berbagai penelitian modern mulai 

mengkaji komponen aktif dalam minyak zaitun dan 

mengkonfirmasi manfaat terapeutiknya. 

Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian 

telah menunjukkan bahwa minyak zaitun 

mengandung berbagai komponen bioaktif, seperti 

asam oleat, vitamin E, dan polifenol, yang memiliki 

sifat anti-inflamasi, antioksidan, dan antimikroba. 

Sifat-sifat ini menjadikan minyak zaitun sebagai 

kandidat yang potensial dalam terapi penyembuhan 

luka Penelitian yang dilakukan Taheri & 

Amiri‐Farahani (2021), telah menyoroti efek anti-

inflamasi dan restoratif minyak zaitun ketika 

dioleskan untuk berbagai kondisi kulit dan luka 

menunjukkan bahwa aplikasi topikal minyak zaitun 

dapat mengurangi peradangan dan mempercepat 

regenerasi jaringan, sehingga mempercepat proses 

penyembuhan luka. 

Meskipun telah banyak penelitian yang 

menunjukkan manfaat minyak zaitun dalam 

penyembuhan luka, masih terdapat kesenjangan 

dalam literatur mengenai mekanisme spesifik dan 

aplikasi klinis yang lebih luas. Beberapa studi klinis, 

seperti yang dilakukan oleh Anyakudo (2020), 

menunjukkan hasil yang menjanjikan, namun masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengkonfirmasi temuan-temuan ini dan memperluas 

pemahaman kita mengenai penggunaan minyak 

zaitun dalam berbagai jenis luka dan kondisi kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bukti 

ilmiah mengenai efek terapi minyak zaitun terhadap 

penyembuhan luka melalui tinjauan literatur. Dengan 

mengumpulkan dan menganalisis studi-studi yang 

telah dilakukan, penelitian ini berusaha untuk 

mengevaluasi efektivitas, mekanisme kerja, dan 

potensi aplikasi klinis minyak zaitun dalam konteks 

penyembuhan luka. Hasil dari tinjauan ini diharapkan 

dapat memberikan dasar yang kuat bagi penelitian 

lebih lanjut dan aplikasi klinis minyak zaitun sebagai 

terapi topikal dalam penyembuhan luka. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature 

review untuk mengumpulkan dan menganalisis 

sumber-sumber yang relevan. Sumber-sumber yang 

akan ditinjau mencakup artikel jurnal, buku, laporan 

penelitian, dan sumber online terpercaya. Analisis 

akan difokuskan pada identifikasi tema-tema utama, 

pola, dan kesenjangan dalam literatur yang ada 

mengenai keberadaan terapi minyak zaitun terhadap 

penyembuhan luka di kulit. 

Literatur review sangat penting untuk 

menganalisis dan menafsirkan sumber guna 

menginformasikan sintesis penelitian secara efektif 

(Onwuegbuzie et al., 2015). Selain itu, literatur 

review dapat ditingkatkan melalui metode yang 

sistematis, eksplisit, dan dapat direproduksi untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

penelitian yang sudah ada (Pereira & Serrano, 2020). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

manfaat minyak zaitun dalam penyembuhan luka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat Anti-inflamasi dan Antimikroba Minyak 

Zaitun 

Minyak zaitun terkenal dengan beragam 

khasiatnya, termasuk sifat anti-inflamasi dan 

antimikrobanya. Penelitian telah mengidentifikasi 

berbagai komponen bioaktif dalam buah zaitun dan 

minyak zaitun yang berkontribusi terhadap efek 

menguntungkan ini. Triterpen yang ditemukan dalam 

minyak zaitun bertindak sebagai antioksidan alami, 

membantu pencegahan penyakit yang berhubungan 

dengan kerusakan oksidatif (Sánchez-Quesada et al., 

2013). Selain itu, senyawa fenolik dalam minyak 

zaitun, seperti oleuropein dan hidroksitirosol, 

menunjukkan sifat antimikroba yang signifikan, 

bekerja secara sinergis untuk memberikan efek 

bakterisida (Bisignano et al., 1999; Medina et al., 

2006). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa polifenol 

minyak zaitun menunjukkan aktivitas antimikroba 

yang tinggi terhadap berbagai patogen, termasuk 

Helicobacter pylori, yang menunjukkan spektrum 

efek antimikroba yang luas dari minyak zaitun 

(Romero et al., 2007). Sifat anti-inflamasi minyak 

zaitun telah terbukti, dengan implikasi potensial 

dalam mengurangi peradangan pada kondisi seperti 

hipertensi (Santana-Garrido et al., 2021). Selain itu, 

penggunaan minyak zaitun ozonasi telah 

menunjukkan peningkatan aktivitas antimikroba 

terhadap berbagai mikroorganisme, menjadikannya 

bahan yang menjanjikan untuk beragam industri 

(Radzimierska-Kaźmierczak et al., 2021). 

Manfaat minyak zaitun bagi kesehatan tidak 

hanya untuk keperluan kuliner, penelitian 

menunjukkan potensinya sebagai komponen 

fungsional dalam produk daging karena sifat 

antioksidannya dan kemampuannya untuk 

memodulasi respons imun (Reddy et al., 2015). 

Produk sampingan dari minyak zaitun juga telah 

diakui memiliki sifat antioksidan dan antimikroba, 

sehingga menggarisbawahi manfaat pemanfaatan 

seluruh buah zaitun untuk berbagai aplikasi (Panza et 

al., 2020). Selain itu, kandungan polifenol yang kaya 

pada minyak zaitun murni telah dikaitkan dengan 

sifat anti-inflamasi, antioksidan, dan anti-apoptosis 

(Khalatbary et al., 2016). 

Kesimpulannya, minyak zaitun muncul 

sebagai produk alami serbaguna dengan sifat anti-

inflamasi dan antimikroba yang kuat berkat beragam 

komponen bioaktifnya. Sifat-sifat ini memposisikan 

minyak zaitun tidak hanya sebagai bahan kuliner 

yang berharga namun juga sebagai kandidat yang 

menjanjikan untuk berbagai aplikasi terapeutik dan 

industri. 

Peran Antioksidan Minyak Zaitun 
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Peran antioksidan minyak zaitun disebabkan 

oleh kandungan senyawa bioaktifnya yang kaya, 

terutama senyawa fenolik, yang berperan penting 

dalam memerangi stres oksidatif dan melindungi dari 

berbagai penyakit. Minyak zaitun adalah komponen 

kunci dalam pola makan Mediterania, yang dikenal 

karena manfaat kesehatannya, sebagian besar karena 

sifat antioksidannya (Mi, 2008). Senyawa fenolik 

dalam minyak zaitun, seperti hidroksitirosol dan 

oleuropein, bertindak sebagai antioksidan kuat, 

menangkal radikal bebas dan mengurangi kerusakan 

oksidatif (Gordon et al., 2001; Tarchoune et al., 

2019). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa polifenol 

minyak zaitun berkontribusi signifikan terhadap 

aktivitas antioksidannya, melindungi terhadap 

peroksidasi lipid dan kerusakan oksidatif pada 

lipoprotein (Carluccio et al., 2007; Franconi et al., 

2006). Senyawa ini tidak hanya menangkal radikal 

bebas tetapi juga menunjukkan efek anti-inflamasi, 

sehingga semakin meningkatkan manfaat kesehatan 

minyak zaitun secara keseluruhan (Carluccio et al., 

2007). Selain itu, asam lemak tak jenuh tunggal 

dalam minyak zaitun, khususnya asam oleat, 

berkontribusi terhadap stabilitas oksidatifnya, 

menjadikannya pilihan yang tepat untuk memasak 

dan menyiapkan makanan (Gómez-Limia et al., 

2021). 

Selain itu, penelitian telah menyoroti 

pentingnya konsumsi minyak zaitun dalam menjaga 

kadar kolesterol darah normal dan melindungi 

terhadap stres oksidatif, dimana polifenol minyak 

zaitun memainkan peran penting dalam efek ini 

(Tsartsou et al., 2019). Penambahan ekstrak daun 

zaitun selama ekstraksi minyak terbukti 

meningkatkan konsentrasi oleuropein, sehingga 

semakin meningkatkan sifat antioksidan minyak 

zaitun (Sanmartin et al., 2019). Selain itu, 

penggunaan minyak zaitun yang diperkaya dengan 

senyawa fenolik dari daun zaitun telah terbukti 

meningkatkan stabilitas oksidatif minyak nabati, 

sehingga menunjukkan potensi minyak zaitun 

sebagai sumber antioksidan alami (Zahran & Najafi, 

2020). 

Kesimpulannya, peran antioksidan minyak 

zaitun memiliki banyak aspek, senyawa bioaktifnya 

bekerja secara sinergis untuk melawan stres oksidatif, 

melindungi dari peroksidasi lipid, dan meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan. 

Beragamnya antioksidan yang ada dalam minyak 

zaitun menggarisbawahi pentingnya minyak zaitun 

sebagai makanan fungsional dengan potensi 

terapeutik. 

Peran Minyak Zaitun Dalam Peningkatan 

Produksi Kolagen  

Untuk membahas dampak minyak zaitun 

terhadap produksi kolagen, kita bisa merujuk pada 

penelitian terbaru. Minyak zaitun telah terbukti 

meningkatkan sintesis kolagen dengan meningkatkan 

ekspresi transforming growth factor-beta (TGF-β), 

yang merupakan faktor kunci dalam penyembuhan 

luka dan perbaikan jaringan (Rosa et al., 2014). 

Penelitian menunjukkan bahwa suplementasi minyak 

zaitun dapat mempercepat penyembuhan luka dengan 

meningkatkan produksi kolagen pada fibroblas, 

sehingga menghasilkan kontraksi luka dan perbaikan 

jaringan yang lebih baik (Rosa et al., 2014). Selain 

itu, produk sampingan minyak zaitun telah diakui 

kemampuannya dalam meningkatkan produksi 

kolagen, menekankan pengaruh positif minyak zaitun 

terhadap sintesis kolagen dan kesehatan kulit 

(Kishikawa et al., 2015). 

Selain itu, penggunaan minyak zaitun ozonasi 

telah dikaitkan dengan kepadatan kolagen yang lebih 

tinggi pada tulang alveolar, sehingga menunjukkan 

potensinya dalam mendorong deposisi kolagen dan 

regenerasi jaringan (Herawati & Pertiwi, 2021). 

Hasil-hasil ini secara kolektif menyoroti dampak 

menguntungkan minyak zaitun terhadap produksi 

kolagen, yang penting untuk kesehatan kulit, 

penyembuhan luka, dan regenerasi jaringan. 

Singkatnya, kapasitas minyak zaitun untuk 

meningkatkan produksi kolagen melalui mekanisme 

seperti ekspresi TGF-β dan aktivitas fibroblas 

menunjukkan potensinya sebagai bahan alami dengan 

implikasi positif bagi kesehatan kulit, penyembuhan 

luka, dan regenerasi jaringan. 

Peran Minyak Zaitun Terhadap Hidrasi Kulit 

Minyak zaitun telah dipelajari secara ekstensif 

karena efek menguntungkannya pada hidrasi kulit 

dan kesehatan kulit secara keseluruhan. Penelitian 

menunjukkan bahwa minyak zaitun memiliki khasiat 

perawatan kulit yang luar biasa, bertindak sebagai 

bahan pelindung, emolien, dan regenerasi (Díaz-

Valenzuela et al., 2019). Kandungan asam oleat yang 

tinggi pada minyak zaitun memungkinkannya 

melembabkan kulit secara efektif dan mencegah 

dehidrasi (Ermawati et al., 2022). Ketika dioleskan, 

minyak zaitun menghidrasi kulit, mengurangi 

terjadinya kondisi kulit yang persisten seperti eksim, 

psoriasis, dan jerawat (Yew & Misran, 2015). Selain 

itu, minyak zaitun terbukti meningkatkan efek 

antioksidan dan melembabkan kulit ketika 

dimasukkan ke dalam mikroemulsi (Chaiyana et al., 

2016). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa minyak 

zaitun memainkan peran penting dalam 

meningkatkan hidrasi kulit dan fungsi pelindung. 

Misalnya, ekstrak minyak zaitun dalam salep telah 

terbukti memperbaiki fungsi pelindung kulit dengan 

meningkatkan tingkat hidrasi dan mengurangi 

kehilangan air transepidermal (Meimeti et al., 2019). 

Selain itu, minyak zaitun telah dilaporkan 

memberikan pengaruh positif terhadap kandungan air 

pada kulit, menunjukkan potensi pelembabnya pada 

kulit yang sehat dan teriritasi (Stojiljković et al., 

2013). Selain itu, penggabungan minyak zaitun ke 

dalam formulasi topikal terbukti mendorong 

perbaikan klinis yang signifikan dalam berbagai 

tanda penuaan kulit (Addor, 2019). 
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Efektivitas minyak zaitun dalam hidrasi kulit 

lebih lanjut didukung oleh kemampuannya untuk 

menghambat tanda-tanda penuaan akibat stres pada 

kulit manusia dengan mengurangi ekspresi MMP-2, 

produksi ROS, dan fosforilasi jalur ERK 1/2 dan c-

JUN (Romana‐Souza & Monte ‐Alto‐Costa, 2019). 

Selain itu, enkapsulasi minyak zaitun ozonasi dalam 

niosom telah terbukti meningkatkan kelarutan dalam 

air, permeasi kulit, dan potensi aktivitas antikanker, 

sehingga menunjukkan potensinya dalam aplikasi 

perawatan kulit (Fahmy et al., 2022). 

Kesimpulannya, penelitian menunjukkan 

bahwa minyak zaitun adalah bahan alami yang 

berharga dengan sifat pelembab yang ampuh yang 

dapat bermanfaat bagi hidrasi kulit, fungsi pelindung, 

dan kesehatan kulit secara keseluruhan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa minyak zaitun 

memiliki potensi yang signifikan dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka. Sifat-sifat bioaktif dalam 

minyak zaitun, seperti anti-inflamasi, antimikroba, 

antioksidan, dan kemampuannya untuk 

meningkatkan produksi kolagen serta hidrasi kulit, 

berkontribusi secara keseluruhan terhadap efek 

terapeutiknya. 

1. Sifat Anti-inflamasi dan Antimikroba: Minyak 

zaitun mengandung senyawa bioaktif seperti 

triterpen dan polifenol yang memiliki sifat anti-

inflamasi dan antimikroba. Sifat-sifat ini 

membantu mengurangi peradangan di area luka 

dan mencegah infeksi oleh bakteri patogen, 

sehingga mempercepat penyembuhan. 

2. Peran Antioksidan: Kandungan antioksidan 

dalam minyak zaitun, terutama senyawa fenolik 

seperti hidroksitirosol dan oleuropein, 

melindungi sel kulit dari kerusakan oksidatif dan 

stres oksidatif. Hal ini penting untuk menjaga 

kesehatan sel-sel kulit dan mempercepat proses 

regenerasi jaringan. 

3. Peningkatan Produksi Kolagen: Minyak zaitun 

terbukti meningkatkan produksi kolagen melalui 

mekanisme seperti ekspresi TGF-β dan aktivitas 

fibroblas. Peningkatan produksi kolagen ini 

mempercepat penutupan luka dan meningkatkan 

kekuatan tarik kulit yang baru terbentuk. 

4. Hidrasi Kulit: Minyak zaitun berfungsi sebagai 

emolien yang efektif, menjaga kelembapan kulit 

dan mencegah dehidrasi. Kulit yang terhidrasi 

dengan baik lebih elastis dan lebih mudah 

mengalami proses regenerasi, sehingga 

mempercepat penyembuhan luka. 

Studi-studi klinis dan preklinis yang ditinjau 

menunjukkan bahwa aplikasi topikal minyak zaitun 

dapat mempercepat penutupan luka, mengurangi rasa 

sakit, dan meningkatkan kualitas hidup pasien 

dengan luka. Meskipun hasil-hasil ini menjanjikan, 

masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengkonfirmasi temuan-temuan ini dan memperluas 

pemahaman mengenai aplikasi klinis minyak zaitun 

dalam berbagai jenis luka dan kondisi kulit. 

Secara keseluruhan, minyak zaitun muncul 

sebagai terapi topikal yang efektif dan alami untuk 

penyembuhan luka. Penggunaan minyak zaitun dapat 

dipertimbangkan sebagai alternatif atau pelengkap 

dalam perawatan luka, dengan dukungan bukti ilmiah 

yang semakin kuat dari penelitian yang 

berkelanjutan. 
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